
SLEMAN (KR) - Tim Peme-

nangan Kustini Sri Purnomo-

Danang Maharsa membentuk

Gugus Tugas Anti ÔMoney

PoliticsÕ. Gugus tugas ini bekerja

untuk mencegah dan mela-

porkan terjadinya praktik politik

uang (money politics) pada per-

helatan Pilkada Sleman, 9 De-

sember 2020 mendatang. Sela-

ma dua hari terakhir, tim ini bah-

kan telah menemukan dugaan

terjadinya praktik jual-beli suara.

Ketua Tim Pemenangan Kus-

tini Sri Purnomo - Danang Ma-

harsa, Totok Hedi Santosa

mengungkapkan, pihaknya

menerjunkan seluruh sumber-

daya partai pengusul dan pen-

dukung serta sejumlah elemen

masyarakat ke lapangan untuk

mengawasi ketat berlangsung-

nya hajatan politik ini hingga

penghitungan suara. Jika men-

dapati terjadinya suap atau jual-

beli suara, pihaknya meminta

masyarakat melaporkan ke pos-

ko dengan disertai bukti-bukti.

ÒJadi siapa pun jangan coba-

coba melakukan Ômoney politicsÕ.

Kami telah membentuk tim yang

beranggotakan ribuan orang un-

tuk turun hingga tingkat padu-

kuhan. Masyarakat yang meng-

hendaki Pilkada Sleman kali ini

berlangsung jujur dan bersih, ma-

ri kita awasi bersama,Ó tegas To-

tok Hedi di kantor DPC PDI Per-

juangan Sleman, Rabu (25/11).  

Dalam konferensi pers terse-

but hadir seluruh pimpinan partai

pengusul dan pendukung terdiri

dari PDI Perjuangan, Partai

Amanat Nasional, Partai Gelora

dan Partai Demokrat. Dibeber-

kan pula, sampai saat ini gugus

tugas sudah terkoordinasi di se-

tiap padukuhan berjumlah an-

tara 15-20 personel perpadu-

kuhan. Terdiri dari kader-kader

PDI Perjuangan, PAN, Gelora,

Demokrat, Satgas partai dan ele-

men masyarakat yang menyata-

kan kesediaannya. 

Menurutnya, gugus tugas su-

dah bekerja sejak dua hari lalu

dan telah menemukan indikasi

Ômoney politicsÕdi beberapa tem-

pat, antara lain Madurejo, Bo-

koharjo Prambanan, Wedomar-

tani  Ngemplak dan Sendangadi

Mlati, Sidoarum Godean, Tridadi

Sleman, Condongcatur Depok.

Sejumlah warga menerima am-

plop berisi uang dan contoh surat

suara paslon nomor urut tertentu.

ÒKami berharap ketegasan

Bawaslu menindak tegas kasus

tersebut dan juga kasus-kasus

lain,Ó tegasnya. 

Ditambahkan, gugus tugas ini

merupakan gerakan swadaya

yang berfungsi mencegah dan

melaporkan dugaan terjadinya

politik uang. Sedangkan untuk

langkah penindakan, tetap men-

jadi kewenangan Bawaslu dan

kepolisian. ÒUntuk itu kami akan

bersinergi dengan kedua institusi

tersebut sehingga gerakan

pencegahan money politics ini

makin masif,Ó tambah Totok. 

Tim Pemenangan Kustini Sri

Purnomo-Danang Maharsa, lan-

jut Totok Hedi, sangat serius

menjalankan tim ini karena

menginginkan Bupati dan Wakil

Bupati Sleman dipilih berda-

sarkan hati nurani dan melalui

proses demokrasi yang jujur.

Sedangkan praktik politik tran-

saksional, selain mencederai

demokrasi juga merugikan ma-

syarakat karena akan mela-

hirkan pemimpin yang hanya

bermotif ambisi pribadi.    

Tak hanya tegas terhadap

paslon lain, Totok Hedi juga

berpesan kepada seluruh

lapisan masyarakat pendukung

Kustini-Danang untuk tidak

melakukan hal serupa. ÒYang

pasti kami sudah memulainya di

internal kami sendiri dan tegas ja-

ngan coba-coba melakukan

bitingan,Ó pungkas Totok Hedi. 
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( 10 BAKDAMULUD 1954 ) SLEMAN

Kepala Dinas Pendidikan

Sleman Ery Widaryana me-

ngatakan, kekurangan guru

PNS untuk SD ada sekitar

1.469 orang yang meliputi

guru kelas, guru pendidikan

jasmani dan guru agama.

Sedangkan untuk guru

SMP ada sekitar 496 orang.

“Jadi totalnya ada sekitar

1.965 guru PNS,” katanya

kepada KR, Rabu (25/11),

terkait Hari Guru Nasional

dan HUT ke-75 PGRI. 

Dengan adanya keku-

rangan guru ini, sekolah

telah mengangkat guru ho-

norer. Tujuannya supaya

kegiatan belajar mengajar

tidak terganggu. Para guru

honorer ini digaji sekolah

dan ada fasilitasi dari Dinas

Pendidikan. “Ya memang

kegiatan belajar mengajar

tetap bisa terlaksana. Tapi

dalam sisi kesejahteraan,

gaji guru honorer ini belum

sesuai harapan karena

masih di bawah UMR,” ucap

Ery. 

Dalam satu sisi, lanjut

Ery, peran guru ini sangat

penting dalam mendidik ge-

nerasi bangsa. Di mana para

guru itu mempunyai peran

mencerdaskan dan menum-

buhkan potensi anak sehing-

ga bisa menghasilkan gene-

rasi yang cerdas dan

berkarakter. 

“Guru juga tidak boleh

puas diri dengan ilmu yang

dimiliki. Tapi harus dikem-

bangkan dan ditambah,” pe-

sannya.

Sementara Peringatan

Hari Guru dan HUT PGRI

di Kabupaten Sleman dilak-

sanakan di Aula Kantor

Bappeda Sleman. Ketua

PGRI Sleman Sudiyo me-

ngatakan, peringatan tahun

2020 ini diselenggarakan se-

cara sederhana karena kon-

disi pandemi. Adapun tema

yang diangkat adalah

‘Kreativitas dan Dedikasi

Guru Menuju Indonesia

Maju’.

Sekda Sleman Harda

Kiswaya pada kesempatan

itu mengingatkan tantang-

an yang dihadapi oleh para

pendidik ke depan akan se-

makin kompleks namun ju-

ga menarik. PGRI sebagai

organisasi profesi juga ditan-

tang agar mampu mengge-

rakkan guru, pendidik dan

tenaga kependidikan untuk

memberikan andil tidak ha-

nya dalam penyelenggaraan

pendidikan di sekolah. 
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Sleman Kekurangan 1.965 Tenaga Guru PNS

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Konferensi pers di kantor DPC PDI Perjuangan Sleman.

SLEMAN (KR) - Bupati Sleman Sri Purnomo menerima

penghargaan sebagai Pengelola Sistem Pengaduan

Pelayanan Publik Terbaik dari Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB) Tjahjo

Kumolo di Jakarta, Rabu (25/11). Kompetisi Pengelolaan

Pengaduan Pelayanan Publik 2020 merupakan ajang pem-

berian penghargaan kepada instansi dengan pengelolaan

pengaduan pelayanan publik terbaik di Indonesia.

Menurut Bupati, penghargaan ini akan memacu sema-

ngat Pemkab Sleman untuk mendorong keterlibatan masya-

rakat dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik.

“Pelayanan publik dapat mengelola pengaduan secara ideal,

memaksimalkan keterlibatan masyarakat dalam monitoring

dan evaluasi pelayanan publik,” ujarnya.                          (Has)-f

SLEMAN (KR) - SD dan SMP di
Kabupaten Sleman saat ini masih kekurang-
an sekitar 1.965 guru PNS. Namun keku-
rangan itu ditutup dengan mengangkat guru
honorer sehingga kegiatan belajar mengajar
tidak terganggu. 

Pengaduan Pelayanan Publik Terbaik

KR-Istimewa

Bupati Sri Purnomo (kanan) menerima penghargaan.


